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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Provinsi Bengkulu terletak di sebelah Barat pegunungan Bukit Barisan. Luas 
wilayah Provinsi Bengkulu mencapai lebih kurang 1.991.933 hektar atau 19.919,33 
kilometer persegi. Wilayah Provinsi  Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi 
Sumatera Barat sampai ke perbatasan  Provinsi Lampung dan  jaraknya lebih kurang 
567 kilometer. 
Secara astronomis, Provinsi Bengkulu  terletak di antara 2° 16’ LU dan 3° 31’ 
LS dan antara 101° 01\' - 03° 41’ BT.  Sementara jika ditinjau dari posisi geografisnya, 
Provinsi Bengkulu di sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat, di 
sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan Provinsi Lampung, 
disebelah barat berbatasan dengan Samudera Indonesia dan di sebelah timur berbatasan 
dengan Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Selatan.  
Provinsi Bengkulu berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia pada garis 
pantai sepanjang lebih kurang 525 kilometer. Bagian timurnya berbukit-bukit dengan 
dataran tinggi yang subur, sedangkan bagian barat merupakan dataran rendah yang 
relatif sempit, memanjang dari utara ke selatan diselingi daerah yang bergelombang. 
Dengan keadaan geografis seperti tersebut di atas, mengakibatkan banyak sekali 
ditemui sungai dan lembah yang membelah wilayah Provinsi Bengkulu. Konsekuensi 
dari keadaan ini adalah banyaknya jaringan jalan di Provinsi Bengkulu yang di 
hubungkan oleh jembatan. 
Infrastruktur jembatan dalam suatu jaringan jalan adalah penunjang utama dalam 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan pendukung utama dalam kelancaran 
transportasi lalu lintas barang dan jasa, untuk itu keberadaan jembatan harus selalu 
dipelihara sehingga kondisinya selalu dalam keadaan baik, mantap dan memadai dan 
tingkat pelayanan lalu lintasnya optimal. Apabila kerusakan suatu jembatan tidak segera 
diperbaiki, akan mengakibatkan jaringan jalan tidak berfungsi dengan baik, arus lalu 
lintas kurang lancar, perkembangan daerah menjadi terhambat, transportasi lalu lintas 
barang dan jasa terhambat, sehingga kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat tidak segera meningkat. 
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Untuk ruas jalan nasional di Provinsi Bengkulu, Satuan Non Vertikal Tertentu 
Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional (SNVT P2JN) Provinsi Bengkulu 
menggunakan Bridge Management System (BMS) untuk mengolah data kondisi 
jembatan pada ruas jalan nasional Provinsi Bengkulu. Setiap penanganan jembatan yang 
dilakukan, selalu memakai sistem skala prioritas berdasarkan nilai kondisi jembatan. 
Selama ini, penilaian kondisi jembatan hanya berdasarkan pengamatan visual 
saja. Berdasarkan kondisi jembatan saat ini, maka pengamaan visual tidak bisa 
dijadikan satu-satunya variabel penilaian kondisi jembatan. Banyak sekali jembatan 
pada ruas Jalan Nasional Provinsi Bengkulu yang mengalami kerusakan seperti lantai 
jembatan yang runtuh dan gelagar jembatan yang retak. Kerusakan seperti ini biasanya 
terjadi akibat kendaraan yang melewati jembatan tersebut sudah tidak memenuhi syarat 
nilai pembebanan yang dapat ditanggung oleh jembatan tersebut. Kita ketahui bersama 
bahwa perkembangan kapasitas kendaraan pada saat ini berkembang dengan sangat 
pesat. Bertambahnya beban lalu lintas (volume lalu lintas) berakibat pada bertambahnya 
beban layan jembatan tersebut yang pada akhirnya dapat menimbulkan kerusakan pada 
struktur jembatan. Untuk mengetahui nilai batas kemampuan jembatan dalam 
menanggung beban kendaraan yang melintasinya maka dapat digunakan metode 
evaluasi nilai pembebanan (Load Rating).  Jika selama ini nilai pembebanan (Load 
Rating) dan batasan pembebanan untuk kendaraan terberat yang melalui jembatan 
tersebut, hampir dikatakan tidak pernah diperhatikan sebagai salah satu variabel dalam 
menentukan prioritas penanganan jembatan. Akibat dari pengabaian nilai pembebanan 
(Load Rating) suatu jembatan dikhawatirkan nantinya akan terjadi kerusakan yang 
sangat fatal terhadap struktur jembatan akibat beban kendaraan yang melewati jembatan 
tersebut, yang pada akhirnya berdampak pada terganggunya akses jalan pada ruas Jalan 
Nasional Provinsi Bengkulu. 
Berdasarkan kenyataan di atas, dalam penelitian ini akan dilakukan penentuan 
prioritas penanganan jembatan tidak hanya berdasarkan nilai kondisi dari hasil 
pengolahan data BMS, tetapi juga berdasarkan kepadatan lalu lintas dan nilai 
pembebanan (Load Rating) kendaraan terberat yang melalui jembatan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Berapa nilai Load Rating pada jembatan di ruas jalan Nasional Provinsi Bengkulu  
2. Berapa nilai kondisi jembatan di ruas jalan Nasional Provinsi Bengkulu. 
3. Bagaimana sistem penentuan prioritas penanganan jembatan pada ruas jalan 
Nasional Provinsi Bengkulu dengan mempertimbangkan nilai kondisi, kepadatan 
lau lintas, biaya pemeliharaan, dan nilai Load Rating dari jembatan yang menjadi 
objek penelitian. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui nilai Load Rating yang diterima oleh jembatan yang menjadi objek 
penelitian akibat dari kendaraan terberat yang melaluinya. 
2. Mengetahui nilai kondisi terkini jembatan pada ruas jalan Nasional Provinsi 
Bengkulu. 
3. Menghasilkan sistem penentuan prioritas penanganan pemeliharaan jembatan yang 
tidak hanya berdasarkan nilai kondisi jembatan, tetapi juga berdasarkan kepadatan 
lalu lintas, biaya pemeliharaan, dan nilai Load Rating. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan masukan kepada pengambil keputusan, dalam hal ini SNVT P2JN 
Provinsi Bengkulu, bahwa penentuan prioritas penanganan jembatan saat ini tidak 
bisa hanya berdasarkan penilaian kondisi jembatan hasil dari dari pengamatan 
visual saja. Hal ini dikarenakan pemberian penilaian kerusakan jembatan oleh para 
inspektor jembatan masih dipengaruhi oleh tingkat ketelitian dan pandangan 
pribadi, sehingga penilaian dari setiap inspektor jembatan dapat berbeda-beda. 
Hasilnya nilai kondisi jembatan menjadi tidak akurat, yang pada akhirnya 
penentuan skala prioritas penanganan jembatan menjadi tidak tepat sasaran. 
2. Perlunya memasukan metode evaluasi nilai pembebanan (load Rating) sebagai 
salah satu variabel penentuan prioritas penanganan jembatan. Hal ini perlu 
dilakukan mengingat volume kendaraan yang melintasi jembatan berkembang 
sangat pesat sehingga meningkatkan beban layan jembatan untuk menanggung 
beban yang melintasinya. Ini dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan pada 
struktur jembatan. 
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1.5 Batasan Masalah 
1. Jembatan yang menjadi penelitian adalah jembatan pada ruas Jalan Nasional 
Provinsi Bengkulu yang kewenangan pengawasannya berada di bawah SNVT P2JN 
Provinsi Bengkulu. 
2. Jembatan yang menjadi objek penelitian dibatasi hanya jembatan dengan struktur 
rangka baja. 
3. Penilaian kondisi terkini jembatan yang menjadi objek penelitian adalah dengan 
menggunakan BMS. 
4. Penilaian Load Rating yang melewati jembatan yang menjadi objek penelitian 
adalah berdasarkan Peraturan Teknik Jembatan yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pekerjaan Umum. 
5. Data Lalu Lintas Harian (LHR) di ambil dari data hasil survei lalu Lintas dengan 
menggunakan alat Automatic Traffic Count (ATC) yang dilakukan oleh SNVT 
P2JN Provinsi Bengkulu. 
6. Jenis beban kendaraan yang diperhitungkan adalah jenis kendaraan lalu lintas biasa. 
 
